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;,‘ METODE PENELITIAN

A. Objek Penelitian

Ijalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah keputusan pembelian

nsumen pada produk merek Aqua di Kelapa Gading, dan subjek penelitian yang diambil

tuﬁpara konsumen aqua yang tersebar di kelapa gading. Untuk keperluan penelitian,

|

a )

akan menyebarkan kuesioner di Kelapa Gading.

19

D:esain Penelitian

:: Menurut Cooper dan Schindler (2017:146) desain penelitan merupakan suatu
perencanaan dan struktur dari investigasi yang disusun untuk mendapatkkan jawaban atas
pértanyaan penelitian. Desain penelitian meliputi rencana awal pengumpulan,
pengukuran, dan analisis data untuk membantu peneliti dalam mengalokasikan sumber
déaya yang terbatas dengan membuat pilihan-pilihan penting dalam metodologi.

7 Dalam Cooper dan Schindler (2017:147-152) desain penelitian diklasifikasikan
d;ngan delapan perspektif, yaitu:

£ Tingkat Penyelesaian Pertanyaan Penelitian :

o Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat formal atau eksploratif. Studi
— eksploratif cenderung memiliki struktur yang lebih longgar dengan tujuan untuk
7 menemukan tugas penelitian selanjutnya. Tujuan utama eksplorasi adalah untuk

mengembangkan hipotesis atau pertanyaan dalam penelitian selanjutnya. Studi formal

dimulai saat eksplorasi berakhir- studi formal dimulai dengan hipotesis atau

<. pertanyaan penelitian dan melibatkan prosedur yang tepat serta spesifikasi sumber
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data. Tujuan dari desain studi formal adalah untuk menguji hipotesis dan menjawab

‘msemua pertanyaan penelitian yang dikemukakan.penelitian ini bertujuan untuk

‘ menguji hipotesis dan menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diajukan.

29 Metode pengumpulan data:

Pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan dengan cara komunikasi yaitu
menyebarkan kuesioner, dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada subjek

S penelitian berkaitan dengan variabel-variabel penelitian, yaitu kualitas produk,

g promosi dan keputusan pembelian. Metode yang digunakan adalah metode survey,
dimana kuesioner disebarkan dengan mengajukan pertanyaan kepada subjek dan

i: mengumpulkan jawaban dari pertanyaan kuesioner tersebut.

35 Kontrol Peneliti terhadap variable

= Dilihat dari kemampuan peneliti dalam konteks untuk memanipulasi variable-
kivariabel. Studi pengendalian variable ini dapat berupa desain eksperimental dan
desain ex posst facto. Penelitian ini menggunakan desain ex post facto. Pada desain ex
‘—‘post facto peneliti tidak memiliki control atas variable, peneliti hanya dapat
melaporkan apa yang telah terjadi atau apa yang sedang terjadi.
4? Dimensi waktu:
i Penelitian ini menggunakan penelitian studi lintas bagian (Cross section) yang
w dilakukan pada satu titik waktu dan mewakili satu periode tertentu (at one point in
7 time).
5; Lingkungan penelitian
Peneliti menggunakan penelitian lapangan karena peneliti melakukan penelitian

» berdasarkan kondisi dan situasi yang sebenarnya.
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6. Tujuan Penelitian

@enelitian ini tergolong penelitian kausal atau sebab akibat, yang bertujuan untuk

u
> menguji apakah terdapat hubungan antara variabel-variabel yang akan diteliti yaitu

C. \&riabel Penelitian

)
@'rdasarkan batasan masalah yang akan diteliti, diperoleh beberapa variabel yang akan

o

SR

a & pengaruh antara kualitas produk, promosi terhadap keputusan pembelian produk
3z 2

2 = = AMDK merek Aqua.

52 @

535 = .

n ~

% o 7§ Cakupan topik

5 2 3 Penelitian ini menggunakan studi statistik dimana hipotesis di dalam studi ini akan di
23 g

c = = uji secara kuantitatif dengan menggunakan uji statistik. Studi tersebut akan
)] o o]

T o

5 @ =.mengeneralisasi mengenai temuan yang akan di hasilkan, berdasarkan sejauh mana
o C o

= 3

3 § %_Jsampel mempresentasikan subjek yang akan di teliti dan tingkat validitas/kesalahan
E;@ ghsam I

& 3°Sampe

3. 8

& 8% Kesadaran Persepsi Partisipan

©

o) A

3 §Kesimpulan dari penelitian ini akan sangat bergantung pada jawaban-jawaban yang
>

Q 2

g, % diberikan subjek penelitian. Oleh karena itu, sangat penting untuk memberikan
3 Q

n§ © pengertian kepada subjek penelitian sehingga menghindari adanya persepsi negatif
Q.

Q

g saat penelitian.

D ]

S @

c s

5 (o g

=

5

| digu&kan sebagai bahan analisis dari penelitian ini, yaitu variabel dependen dan independen.
)
variaﬂel independen meliputi kualitas produk dan promosi sedangkan variabel dependen

=
yaitl_a‘?eputusan pembelian.

uenj JIM) exniew
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D. Definisi Operasional
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@inisi operasional variabel penelitian adalah batasan atau spesifikasi dari variabel-

Q
=

variabel penelitian secara konkret berhubungan dengan realitas yang akan diukur dan
©

}

meru%kan manivestasi dari hal-hal yang akan diamati peneliti berdasarkan sifat yang

iC efgisikan dan diamati sehingga terbuka untuk diuji kembali oleh orang atau peneliti lain.
A
ap@n batasan atau definisi operasional variabel yang diteliti adalah:
5

1Z Variabel independen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Indikator Kualitas Produk

Tabel 3.1
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Indikator Kualitas Produk

Variabel Dimensi Indikator Pertanyaan Skala
Kualitas Produk Bentuk Bentuk Kemasan dan | Interval
Model Aqua yang
menarik dan Unik
Fitur Volume Botol Aqua Interval
= bervariasi
s
(a §
E Volume Botol Aqua
- lebih lengkap di
=,
@ banding pesaingnya,
% gp gny.
= Kualitas Agqua merupakan Interval
S
o Kesesuaian produk yang sesuai
1
5 dengan kebutuhan
s
x
()
A
3
x
a
)
s |
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@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis n_m-.- _P*O-.Bmﬁ_—ﬂm _A<<_—A —Ammq_
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
x 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@M@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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x 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Merekomendasikan e Saya akan | Interval
kepada orang lain mereferensikan ke
orang lain untuk
mengkonsumsi

aqua

1) 9

—
¢

knik Pengumpulan Data

am penelitian ini, pengumpulan data menggunakan teknik komunikasi yang terdiri

Il

Es!usg NN

etode survey dimana data primer didapat dengan menyebarkan kuesioner kepada

Buepug-6uepun 16utPunig exdig yey

v

ns%nen yang pernah membeli dan mengkonsumsi produk Aqua di wilayah Kelapa Gading.

Tekn% menggunakan kuesioner ini adalah salah satu cara pengumpulan data dengan

mem%rikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden, dengan harapan mereka

akan §1emberikan respon serta informasi mengenai kualitas produk, promosi dan keputusan
S

=

pembelian Aqua.
D

F. Teknik Pengambilan Sampel

Fapulasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang pernah mengkonsumsi Aqua.
()

Penémbilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non-probability sampling \ karena
sifagpopulasi yang tidak terbatas (infinite). Teknik yang digunakan dalam pengambilan
sarriél adalah metode purposive sampling. Pada teknik ini, pengambilan sampel dilakukan
deng’nn pertimbangan bahwa sampel yang diambil dapat mewakili populasi konsumen aqua

di kgapa gading. Jumlah responden yang di ambil adalah 100 responden.
q

uenj JIM) exniew
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G. Teknik Analisis Data

@alah melakukan pengumpulan data melalui kuesioner, maka penulis menggunakan

u
alat Bantu berupa software komputer yang digunakan untuk menganalisis data yaitu SPSS

o)

2
20.02Adapun teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah:

= 2
~ =
€ m
1@ Uji Validitas
= (0]
§ ji Validitas digunakan untuk mengetahui seberapa cermat suatu instrumen atau item-
§iterﬁ dalam mengukur apa yang ingin diukur, item kuisoner yang tidak valid berarti tidak
o m
Bldap@t mengukur apa yang ingin diukur, menurut Priyanto (2016:143) . Suatu kuesioner
S o
§din§atakan valid, jika pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner mampu untuk
Qo =1
me§gungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Salah satu kriteria
Q
validitas yang telah umum digunakan adalah Construct validitas. Uji Validitas dapat

diketahui dengan melihat r hitung dan r tabel (n - 2) Apabila nilai t hitung > t table (

A @y

5), maka valid Apabila nilai t hitung < t table ( 0.195 ), maka tidak valid. Pengujian

0.1

D

validitas konstruksi dalam penelitian ini dilakukan dengan uji Corrected Item Total

Corelation pada progam SPSS 20.0, dengan rumusan sebagai berikut:

= ny XY-»X»Y
nE X = (X {nxr -

Bimana: r = korelasi product moment

Isuj

' |

:

us

n = jumlah anggota sampel
X = skor dari tiap butir pertanyaan dari kuesioner

Y = jumlah skor dari tiap butir pertanyaan

uenj YIM) exjirewloju] uep
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2) UjiReliabilitas
u
v
o, Menurut Priyatno (2016 :154), Uji Reliabilitas adalah untuk mengui konsistensi
T
Q
. alat ukur, apakah hasilnya tetap konsisten atau tidak jika pengukuran diulang. Suatu
2 ®
E_ kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seorang terhadap pertanyaan adalah
o —
¥ =
= kéhsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Alat untuk mengukur reliabilitas adalah
> —
Q 3
é Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel, apabila: Hasil a > 0,70 = reliabel dan
c &
§ Hasil o < 0,70 = tidak reliable.
3 3
S a
2 o 2
- o F |- Z e (Azwar, 2001 : 78)
3 k-1 S,
- .
2 Keterangan :
5 k : Jumlah Instrumen pertanyaan
A
= ZSf : Jumlah varians dari tiap instrumen
=
E' Sy : Varians dari keseluruhan instrumen
=)
(9]
B

3) Rentang Skala
Bfituk memposisikan jawaban responden maka digunakan rentang skala yang

[y
menggambarkan posisi dari yang sangat rendah ke posisi yang sangat tinggi, Rumus yang

[ =

(o

digunakan adalah:

(7]

=

7y R skor tertinggi—Skor terendah
o ~  banyaknya kategori Skor
o

=)

E{Iaka skala yang digunakan adalah

(=]

00-1,80 = Sangat Tidak setuju

81-2,60 =Tidak Setuju

uepy] YImy exew.
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1.

5)

2,61-3,40 = Netral / Biasa saja
(341-4,20 = Setuju

I

4.21-5,00 = Sangat Setuju

2
Analisis Regresi

I\/%nurut Priyatno (2016:47) Analisis regresi digunakan untuk mengetahui hubungan
véiabel independen terhadap variabel dependen dengan persamaan linier. Jika
(9]
rr'lm%nggunakan satu variabel independen maka disebut analisis regresi linier sederhana,
k%ena penelitian ini terdapat dua variabel independen maka regresi liner yang digunakan
aciﬁlah regrsi linier berganda.
% Analisis regresi digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh variabel-variabel
5

0.

inglependen terhadap variabel dependen. Regresi linear dibagi ke dalam dua kategori,
Q

(= - - - -
yaitu regresi linear sederhana dan regresi linear berganda.

O

egresi Linear Berganda
2
Model persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut:
(9]
c Y=Bo+BrXi t B Xot * &

Di mana B,, B;, dan 3, adalah koefisien atau parameter model.

zeterangan:
(a §
5( = Variabel Tidak Bebas (Keputusan pembelian )
S

?’(1 = Variabel Bebasl (Kualitas Produk)

&(2 = Variabel Bebas2 (Promosi)
Q

%i = Error

Joju|

3 o
l.n_i_l Asumsi Klasik

uepy JIm) e
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a. Uji Normalitas Residual

@ Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas adalah uji statistik non

H

parametrik One Kolmogorov Smirnov. Jika angka probabilitas < a = 0,05 maka data
sidual tidak terdistribusi secara normal. Sebaliknya,bila angka probabilitas > o = 0,05

aka variabel terdistribusi secara normal menurut Priyatno (2016:125).

b. Uji Heterokedastisitas

Untuk menguji apakah dalam model regresi tersebut terjadi heterokedastisitas
atau tidak, diperlukan uji heterokedastisitas yang bertujuan untuk mengetahui
terjadinya varian residual pada model regresi. Menurut Priyanto (2016:131) model
regresi linier yang baik yang tidak adanya masalah heterokedasitas. Untuk
mengetahui adanya heterokedastisitas, penelitian ini menggunakan uji Glejser, jika
.angka probabilitas < a = 0,05 maka model regresi mengandung heteroskedastisitas.

Sebaliknya,bila angka probabilitas > a = 0,05 maka model regresi tidak mengandung

IM YIM) BMIIeWI0jU| UEp Slusig 3N3IsUl) OX) 9] Bliw Ead

. heteroskedastisitas.

(31D ue

c. Uji Autokorelasi

Menurut Priyatno (2016:139-142). Uji ini adalah keadaan terjadinya korelasi dari
residual untuk pengamatan satu dengan pengamatan yang lain yang disusun menurut
runtun waktu. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanay masalah

autokorelasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji Durbin-Watson.
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Dimana keputusannya jika:

yang pasti.
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d. Uji Multikolinearitas
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factor atau VIF. Jika:

ueni JIM) e)I3ew.ioju] uep sius

dU< DW < 4-dU maka tidak terjadi autokorelasi

DW-< dL atau DW> 4-dL maka terjadi autokorelasi

> -
Autokorelasi Autokorelasi
Positif negatif
Tidak ada
A Tidak tahu
Tidak tahu autokorelasi s
0 dL 2 4-du 4-dL

dL< DW < dU atau 4-dU< DW < 4-dL maka terjadi tidak ada keputusan

Menurut Priyatno (2016:129). Uji ini bertujuan untuk mendeteksi adanya
multikolinearitas. Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua variabel
independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan yang sempurna atau
mendekati sempurna. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak ada masalah

multikolinearitas. Dalam penelitian ini, menggunakan tolerance and value inflation
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(1.) Nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak

@erdapat multikolinearitas pada penelitian tersebut.

u
Q
_g (2.) Nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10 maka terjadi gangguan multikolinearitas
Y
3 pada penelitian tersebut.
%
P%gujian Persamaan Regresi Berganda
A
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan program SPSS untuk melakukan uji
isien determinasi (R2), uji kelayakan model (Uji F), dan uji hipotesis alternatif parsial

Yang dijabarkan sebagai berikut:

igunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan semua variabel independen

o
18) eyl

am menjelaskan variabel dependennya. Nilai R2 yang kecil menjelaskan bahwa

A

kgmampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen
(0]
sangat terbatas. Jika nilainya mendekati satu maka hampir semua informasi yang

dibutuhkan. Cara menganalisisnya adalah sebagai berikut :

S
2,. Jika R2 = 0 maka tidak ada hubungan antara variabel independen dengan variabel

cgpenden atau model regresi yang terbentuk tidak tepat untuk meramalkan variabel

cgpendennya (tidak ada hubungan antara X dengan Y) Jika R2 = 1 maka, model regresi
al
yang terbentuk dapat meramalkan variabel dependen secara sempurna (Ada hubungan

=)
antara X dengan Y).
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i) Uji Keberartian Model (Uji F)

<rgalam pengujian ini dilakukan uji dua sisi dengan derajat kebebasan sebesar 5% agar
Q
=

kemungkinan terjadinya gangguan kecil. Kriteria Pengujian: Jika angka probabilitas < a
T

=3

:;;%, maka ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (X) terhadap variabel

teskat (Y). Jika angka probabilitas > a = 5%, maka tidak ada pengaruh yang signifikan

A
aritara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).

~_

=}
ii)g' Uji Signifikansi Koefisien (Uji t)
=)
Balam pengujian ini dilakukan uji dua F dengan derajat kebebasan sebesar 5% agar

w0

k@i’nungkinan terjadinya gangguan kecil. Analisis pengujian: Jika angka probabilitas < a

buepun-buepun tbunpunig exdig ey

S5

=%, maka ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (X) terhadap variable
3

te§kat (Y). Jika angka probabilitas > o = 5%, maka tidak ada pengaruh yang signifikan

Q
argara variabel bebas (X) terhadap variable terikat (Y).
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